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ABSTRAK 
 

Skripsi ini berjudul PENINGKATAN PEMBINAAN IMAN REMAJA 
MELALUI KADERISASI PEMBINA DALAM MEMBENTUK 
KEPRIBADIAN YANG MATANG REMAJA KATOLIK DI PAROKI 
SALIB SUCI NANGA TEBIDAH, KEUSKUPAN SINTANG, 
KALIMANTAN BARAT. Alasan mendasar bagi penulis mengambil judul 
skripsi ini adalah ingin mengetahui sejauh mana pembinaan iman remaja telah 
dilaksanakan di Paroki Salib Suci Nanga Tebidah, mengetahui faktor pendukung 
dan penghambatnya, sehingga dapat menemukan upaya yang dapat dilakukan 
dalam meningkatkan pembinaan iman remaja di Paroki Salib Suci Nanga Tebidah.  

Pembinaan iman merupakan suatu usaha yang dilakukan dalam rangka 
mengembangkan iman seseorang. Kaitannya dengan pembinaan iman remaja 
adalah agar iman remaja menjadi berkembang sehingga dapat membentuk 
kepribadian yang matang. Remaja Paroki Salib Suci Nanga Tebidah 
membutuhkan pembinaan iman dalam membantunya membentuk kepribadian 
yang matang, karena mereka tengah mengalami masa pertumbuhan dan 
perkembangan, berada dalam tahap pencarian identitas diri dan banyak 
mengalami berbagai permasalahan. Pembinaan iman remaja berperan dalam 
membentuk kepribadian yang matang pada remaja. Pembinaan iman remaja 
berperan dalam membantu remaja memahami dan menerima diri, menjalin relasi 
yang baik dengan sesama, menganlisis masalah sosial, mengembangkan 
keterampilan dan kecakapan, bertanggungjawab dan membantu remaja 
menentukan arah dan tujuan hidup yang pasti. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan studi pustaka  dan 
penelitian untuk memperoleh pemikiran-pemikiran dan masukan-masukan yang 
selanjutnya direfleksikan, sehingga diperoleh gagasan yang dapat dipergunakan 
sebagai sumbangan dalam upaya meningkatkan pembinaan iman remaja di Paroki 
Salib Suci Nanga Tebidah. Untuk mengkaji masalah ini penulis menggunakan 
jenis penelitian deskriptif kualitatif-kuantitatif.   

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembinaan iman 
remaja di Paroki Salib Suci Nanga Tebidah belum dilaksanakan secara optimal, 
karena kegiatan yang ada hanya sekedarnya saja dan tidak ada program 
perencanaan yang baku. Bertolak dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pembinaan iman sangat berperan dalam membantu remaja membentuk 
kepribadian yang matang. Dalam hal ini, pembinaan iman remaja di Paroki Salib 
Suci Nanga Tebidah perlu ditingkatkan. Dalam tulisan ini, penulis mengusulkan 
program kaderisasi pembina iman remaja, sebagai upaya pokok yang dapat 
dilakukan dalam meningkatkan pembinaan iman remaja di Paroki Salib Suci 
Nanga Tebidah. Kegiatan kaderisasi pembina dipilih karena penulis meyadari 
bahwa pembina merupakan ujung tombak keberhasilan dalam kegiatan pembinaan 
iman remaja. Melalui kaderisasi, para pembina dapat mengetahui dan memahami 
upaya apa dan hal apa saja yang perlu dilakukan dalam membina iman remaja 
sehingga pembina dapat memberikan pembinaan iman yang dapat membantu 
remaja membentuk kepribadian yang matang.    
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ABSTRACT 

The Enhancement of Teen’s Faith Guidance through Regenarating Guides 
in Shaping Mature Personality for the Catholic Teen of Nanga Tebidah’s Salib 
Suci Parish, Diocese of Sintang, West Kalimantan, is the title of this thesis. The 
main reason for the writer to decide the title is to find out how faith guidance for 
the teen has been carried out in Nanga Tebidah’s Salib Suci Parish and to find out 
the supporting and barrier factors, so the writer is able to find ways of enhancing 
teen’s faith in Nanga Tebidah’s Salib Suci Parish. 

Faith guidance is an effort to develop people’s faith. Related to teen faith 
guidanceit  it is to develop teen’s faith in order to gain a mature personality. The 
teen of Nanga Tebidah’s Salib Suci Parish needs faith guidance to help them 
establishing their mature personality. Because their phase of growth is in progress, 
they are experiencing the quest for identity, and undergoing many kind of 
problems. Teen faith guidance has a role in establishing mature personality for 
thems. It helps them to understand and perceive themselves, to sustain a good 
relation with others, to analyze social problem, to develop skills and 
compentences, to be reponsible and to help the teen decide their ways and purpose 
of life. 

The writer applied library research to gain ideas and suggestions which are 
later reflected and used as contribution as efforts to enhance teen faith guidance in 
Nanga Tebidah’s Salib Suci Parish. To analyze the problem formulations, the 
writer later applied a descriptif  qualitative-quantitative research. 

Based on the research result, it can be concluded that teen faith guidance in 
Nanga Tebidah’s Salib Suci Parish has not been conducted optimally because the 
activities provided there are just what is necessary, without any standardized  and 
planned yet. This teen faith guidance, definitely needs improving. In this thesis, 
the writer suggests the regenaration of teen faith guidance program, as a main 
effort to establish teen faith guidance in Nanga Tebidah’s Salib Suci Parish. A 
well planned program for cadres regenaration activities is choosen because the 
writer realizes that the guides are the main keys for the success of teen faith 
guidance. Through regenaration, the older member will realize and find out the 
efforts and other things to do to guide the teen faith and so they are able to 
provide helpful guidances to establish the mature personality. 
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